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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Make A Match lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing kelas VIl MTs Al-lman Bulus Purworejo
Tahun Ajaran 2013/2014. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental semu
dengan teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Teknik analisi data
yang digunakan adalah uji Lilliefors untuk menghitung normalitas, uji Bartlett untuk
menghitung homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil penelitian dengan taraf
signifikan & =0,05 menunjukkan bahwa rerata nilai kelas eksperimen 1 adalah 71 dan kelas

eksperimen 2 adalah 68, dengan t,,s sebesar 1,815 dengan fpg.z2 sebesar 1,670 dan DK=
{t|t>1,670} sehingga H,, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa

yang mendapatkan model pembelajaran Make A Match lebih baik dibandingkan dengan yang
mendapatkan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIl MTs Al-Iman Bulus
Purworejo tahun pelajaran 2013/2014.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi sebagai era persaingan mutu dan kualitas, dimana siapa yang
berkualitas, dialah yang akan maju. Suatu bangsa dikatakan maju dan dapat bersaing
global, jika bangsa tersebut mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi, karena tingkat
pendidikan yang tinggi mampu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal khususnya pada matematika.
Belajar matematika efektif dan efisien manakala siswa diajak berpikir secara aktif dan
kreatif. Namun kenyataan yang terjadi sehubungan dengan prestasi belajar,
menunjukkan bahwa masih dijumpai indikasi penurunan prestasi belajar. Apabila
kenyataan seperti ini diabaikan, maka sangat mungkin pembelajaran matematika tidak

efektif dan tujuan pengajaran tidak akan terwujud.
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Nilai rata-rata mata pelajaran matematika UAS 1 di MTs Al-Iman Purworejo
masih rendah dibandingkan dengan rerata nilai UAS mata pelajaran lain yang mencapai
6,50 ke atas. Beberapa kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut, diantaranya
penggunaan model pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan, kurang
mampu membawa siswa belajar aktif. Sebab, pembelajaran yang berjalan masih
berpusat pada guru. Siswa hanya duduk, dengar, tatap, dan hafal. Pembelajaran yang
kurang menyenang didalam kelas juga seringkali membuat siswa merasa bosan dan
jenuh. Selain itu, diketahui pula bahwa pemahaman siswa masih kurang. Dengan
demikian, siswa salah menafsirkan konsep soal sehingga salah dalam menjawab soal.
Sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan memperbaiki proses
pembelajarannya. Salah satu model pembelajaran matematika yang dianggap efektif
untuk menjadikan siswa lebih aktif adalah model pembelajaran Make A Match dan
Snowball Throwing.

Menurut Miftahul Huda (2013: 251), bahwa model pembelajaran Make A
Match saat ini menjadi salah satu strategi penting di dalam ruang kelas. Pembelajaran
Make A Match mengajarkan siswa untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa dan
meningkatkan pemahaman siswa yang sedang berlangsung. Sedangkan model
pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang melatih siswa
untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan
tersebut kepada teman satu kelompoknya. Pembelajaran Make A Match dan Snowball
Throwing merupakan model pembelajaran kooperatif di mana kedua model
pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih aktif namun tidak membuat suasana
menjadi tegang karena kedua model pembelajaran ini akan membuat suasana kelas
menjadi menyenangkan dan menarik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran Make A Match lebih baik daripada prestasi
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada materi
bangun datar segiempat terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-
Iman Purworejo Tahun Pelajaran 2013/2014. Sebagai acuan dalam pelaksanaan

penelitian ini, peneliti meninjau penelitian relevan yang dilakukan oleh Ngusman
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(2013), yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Make A Match lebih baik dari
pada model pembelajaran ekspositori. Hidayat Dwi Yanto (2013), yang menyimpulkan
bahwa model pembelajaran Make A Match lebih baik daripada model pembelajaran

Inside Outside Circle.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimental research), karena peneliti tidak mungkin melakukan kontrol atau
manipulasi pada semua variabel yang relevan kecuali beberapa variabel yang diteliti.
Menurut Budiyono (2003: 82-83) bahwa tujuan eksperimental semu adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang telah diperoleh
dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk
bisa mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII semester 2 MTs Al-Iman Purworejo dengan
jumlah 7 kelas, yang terdiri dari kelas VIl A-VIl G. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Sampel diambil 2 kelas yaitu
peserta didik kelas VIl sebagai kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
Pada kelompok eksperimen 1 diterapkan model pembelajaran Make A Match,
sedangkan pada kelompok eksperimen 2 diterapkan model pembelajaran Snowball
Throwing. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh data nilai UAS 1, dan metode tes dengan instrumen
berupa soal tes prestasi.

Sebelum perlakuan, dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui apakah
kedua sampel berasal dari kemampuan awal yang seimbang. Selanjutnya kedua kelas
diberikan perlakuan. Perlakuan yang diberikan yaitu kelas Eksperimen 1 menggunakan
model pembelajaran Make A Match dan kelas Eksperimen 2 menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing. Teknik analisis data menggunakan uji-t dengan taraf
signifikansi 0,05. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas

menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data yang disajikan adalah data nilai UAS 1 mata pelajaran
matematika kelas VIl MTs Al-Iman Purworejo dari guru mata pelajaran matematika.

Tabel 1
Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Sebelum Penelitian

No. Kelas Rata-rata Simpangan baku N
1. Eksperimen 1 57 9,46 32
2. Eksperimen 2 56 9,139 30

Selanjutnya dari data tersebut dilakukan analisis data awal yang berkaitan
dengan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji keseimbangan. Hasil uji normalitas
diperoleh kesimpulan bahwa kelas kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Sedangkan uji homogenitas dan uji keseimbangan diperoleh kesimpulan
bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang homogen dan seimbang. Dengan
dipenuhinya bahwa sampel seimbang, maka masing-masing kelas diberikan perlakuan.
Setelah diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan tes prestasi belajar matematika.

Berikut disajikan hasil tes tersebut.

Tabel 2
Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Sesudah Penelitian
No. Kelas Rata- Simpangan Baku N
rata
1. Eksperimen 1 71 7,07 32
2. Eksperimen 2 68 5,63 30

Hasil tes prestasi belajar matematika kedua kelompok dilakukan uji hipotesis yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari uji normalitas dan uiji
homogenitas tes prestasi belajar menunjukkan bahwa kedua kelompok berdistribusi
normal dan tidak ada perbedaan variansi. Kemudian dilakukan uji hipotesis tes prestasi

belajar menggunakan uji -t dengan taraf signifikan & sebesar 0,05. Berdasarkan hasil uji -t

diperoleh tops = 1,815 sedangkan nilai tipe = 1,670 dengan DK = {t|t > 1,670}. Karena nilai

tobs € DK maka H, ditolak, berarti dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dengan

menggunakan model pembelajaran Make A Match lebih baik daripada prestasi belajar
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dengan model pembelajaran Snowball Throwing siswa kelas VII MTs Al-Iman
Purworejo tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang
diperkirakan peneliti sebelumnya bahwa model pembelajaran Make A Match akan
lebih baik daripada dengan model pembelajaran Snowball Throwing.

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian, diketahui bahwa prestasi belajar
pada kelas eksperimen 1 lebih baik dibandingkan prestasi belajar pada kelas
eksperimen 2. Hal ini disebabkan beberapa hal yang mempengaruhinya. Penerapan
model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran, hal ini terjadi karena siswa harus bisa mengerjakan dan
mencocokkan jawabannya pada kelompok jawaban, kemudian siswa akan
mempresentasikannya. Selain itu, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
melatih kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu. Dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match, siswa menjadi lebih aktif dalam pelaksanaan

pembelajaran sehingga didapat prestasi yang memuaskan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh
kesimpulan yaitu prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Make
A Match lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing pada materi bangun datar segiempat untuk siswa
kelas VIl MTs Al-Iman Purworejo tahun ajaran 2013/2014. Berdasarkan kesimpulan
yang diperoleh sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: bagi guru dan calon guru matematika,
dalam penyampaian materi hendaknya memperhatikan kondisi peserta didik, agar
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran, solusinya dengan memilih model
pembelajaran yang bisa membuat peserta didik merasa senang dan tidak merasa
bosan pada saat pembelajaran, serta menyukai materi pelajaran yang sedang
diajarkan. Sebagai alternatifnya menggunakan model pembelajaran Make A Match
atau Snowball Throwing, sehingga dapat menciptakan kondisi kelas yang baru, aktif,

dan kondusif.
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